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Abstract

This study investigates the benefits and challenges of project-based learning (PBL) at the
senior high school level through a qualitative approach with semi-structured interviews
involving six students. The findings indicate that PBL significantly enhances students’
practical skills, critical thinking, and collaboration skills, while also fostering motivation
and engagement in learning. However, students also face difficulties in time management,
high workloads, and group coordination. These findings are consistent with PBL theory,
which emphasizes the application of knowledge in real-world contexts, as well as
motivation theory, which links the relevance of the material to an increase in intrinsic
motivation. These challenges highlight the need for clearer instruction and additional
support in project management. The study has limitations in sample size and data
collection methods, so further research is recommended to expand the sample and
methods to address the identified obstacles.
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Abstrak

Penelitian ini menyelidiki manfaat dan tantangan dari pembelajaran berbasis proyek (PBL)
di tingkat sekolah menengah atas melalui pendekatan kualitatif dengan wawancara semi-
terstruktur pada enam siswa. Temuan menunjukkan bahwa PBL secara signifikan
meningkatkan keterampilan praktis, berpikir kritis, dan keterampilan kolaborasi siswa,
serta mendorong motivasi dan keterlibatan dalam pembelajaran. Namun, siswa juga
menghadapi kesulitan dalam manajemen waktu, beban kerja yang tinggi, dan koordinasi
kelompok. Temuan ini konsisten dengan teori PBL yang menekankan penerapan
pengetahuan dalam konteks nyata serta teori motivasi yang menghubungkan relevansi
materi dengan peningkatan motivasi intrinsik. Tantangan ini menunjukkan perlunya
penyampaian instruksi yang lebih jelas dan dukungan tambahan dalam manajemen
proyek. Penelitian ini memiliki keterbatasan dalam ukuran sampel dan metode
pengumpulan data, sehingga penelitian lebih lanjut disarankan untuk memperluas sampel
dan metode untuk mengatasi hambatan yang diidentifikasi.

Kata kunci: Hambatan, Manfaat, PBL, Persepsi Siswa.

PENDAHULUAN

Pendidikan memiliki peran yang sangat penting dalam membentuk
individu yang berkualitas dan siap menghadapi tantangan masa depan. Kezia
(2021) menyatakan bahwa dalam dunia yang terus berkembang, inovasi dalam
mengajar menjadi kunci untuk menciptakan pengalaman belajar yang lebih efektif
dan relevan. Metode pengajaran yang inovatif tidak hanya mampu meningkatkan
keterlibatan siswa, tetapi juga membantu mereka mengembangkan keterampilan
berpikir kritis, kreativitas, dan kemampuan kolaborasi yang sangat dibutuhkan di
dunia kerja. Oleh karena itu, penting bagi pendidik untuk terus berinovasi, agar
proses belajar mengajar tetap dapat mengakomodasi perkembangan teknologi dan
kebutuhan siswa di era modern ini.

PBL merupakan pendekatan pembelajaran yang menekankan keterlibatan
siswa dalam proses pembelajaran melalui penyelesaian proyek yang kompleks dan
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autentik. Menurut Kusumawati Dkk., (2022) PBL dirancang untuk memberikan
pengalaman belajar yang mendalam dan kontekstual dengan mengintegrasikan
pengetahuan akademik ke dalam situasi nyata. Teori konstruktivisme, yang
digagas oleh mendasari PBL dengan menekankan pentingnya interaksi sosial dan
pengalaman praktis dalam membangun pemahaman konsep (Husna, 2023). PBL
berfokus pada proses pembelajaran yang berpusat pada siswa, di mana siswa
diberi kebebasan untuk mengeksplorasi dan menyelidiki topik secara mandiri atau
dalam kelompok (Handayani Dkk, 2022). PBL bertujuan untuk meningkatkan
keterampilan berpikir kritis, kreativitas, dan kemampuan pemecahan masalah
siswa (Lismaya, 2019). Model ini juga didukung oleh teori pembelajaran sosial
yaitu Fadilah (2021), yang menekankan pentingnya observasi, imitasi, dan
interaksi sosial dalam proses pembelajaran.

PBL merupakan metode yang menekankan pembelajaran aktif dan
keterlibatan siswa dalam menyelesaikan proyek-proyek nyata yang relevan
dengan kehidupan sehari-hari. Pendekatan ini bertujuan untuk mengembangkan
keterampilan berpikir kritis, kolaborasi, dan pemecahan masalah siswa melalui
pengalaman praktis (Anggraeni Dkk, 2023). PBL semakin populer di berbagai
tingkat pendidikan karena diyakini dapat meningkatkan motivasi dan hasil belajar
siswa (Sosilawati & Doyan, 2023). Namun, meskipun PBL memiliki banyak
keuntungan potensial, penerapannya di tingkat Sekolah Menengah Atas (SMA)
sering menghadapi berbagai tantangan. Penelitian sebelumnya menunjukkan
bahwa meskipun PBL dapat meningkatkan hasil belajar siswa, hasil tersebut tidak
selalu konsisten dan dipengaruhi oleh faktor kontekstual seperti dukungan
instruksional, sumber daya, dan keterlibatan siswa (Khofshoh Dkk., 2023).
Beberapa studi menunjukkan bahwa siswa sering menghadapi kesulitan dalam
manajemen waktu, pemahaman tugas, dan dinamika kelompok dalam konteks
PBL (Li, dkk, 2022).

Pembelajaran berbasis proyek (PBL) telah berkembang sebagai
pendekatan pedagogis yang signifikan dalam pendidikan. Penerapan PBL dapat
memberikan banyak manfaat bagi siswa. Manfaat utama dari PBL adalah
peningkatan keterampilan praktis dan berpikir kritis siswa (Fonna & Nufus, 2024),
selain itu PBL juga dapat memfasilitasi pembelajaran melalui pengalaman nyata,
memungkinkan siswa untuk menerapkan pengetahuan dalam konteks yang
kompleks dan autentik (Capraro Dkk.,2023). Dengan melibatkan siswa dalam
proyek yang memerlukan penerapan konsep-konsep akademik dalam situasi dunia
nyata, PBL mendorong pengembangan keterampilan problem-solving dan
berpikir kritis. Mayasari Dkk., (2023) juga mendukung temuan ini dengan
menunjukkan bahwa PBL memperkaya keterampilan kognitif siswa melalui
keterlibatan dalam proyek yang memerlukan analisis mendalam dan keputusan
yang terinformasi. Selain itu, PBL terbukti efektif dalam meningkatkan motivasi
dan keterlibatan siswa. Schunk (2012) menjelaskan bahwa motivasi intrinsik
siswa dapat diperkuat ketika mereka terlibat dalam pembelajaran yang relevan dan
menarik. Proyek yang terhubung dengan minat pribadi dan aplikasi dunia nyata
memberikan siswa alasan yang jelas untuk terlibat dalam pembelajaran, yang
mendorong partisipasi aktif mereka. Capraro Dkk., (2023) menguatkan pandangan
ini dengan menunjukkan bahwa PBL, yang mengaitkan materi pembelajaran
dengan minat pribadi dan konteks dunia nyata, dapat memperkuat keterlibatan dan
motivasi siswa. Ini menyoroti bagaimana PBL dapat memanfaatkan minat siswa
untuk meningkatkan semangat belajar mereka.

PBL juga berkontribusi pada pengembangan keterampilan kolaborasi
siswa. Teori pembelajaran sosial yang dikemukakan oleh Salsabila dan Muqowim
(2024) menunjukkan bahwa interaksi sosial dalam kelompok selama PBL
memungkinkan siswa untuk belajar dari satu sama lain dan mengembangkan
keterampilan komunikasi serta kerja sama yang penting. Menurut Wardani, (2023)
pengalaman kolaboratif dalam PBL memperkuat keterampilan interpersonal
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dengan memberikan siswa kesempatan untuk bekerja sama dalam menyelesaikan
masalah kompleks dan berbagi tanggung jawab. Hal ini mengarah pada
pengembangan keterampilan kerja tim dan kemampuan untuk menyelesaikan
konflik, yang merupakan keterampilan penting dalam lingkungan kerja dan sosial.
PBL juga memberikan kesempatan bagi siswa untuk menerapkan teori dan
pengetahuan dalam konteks nyata. Oktaviani dan Abdjul (2024) menunjukkan
bahwa dengan mengerjakan proyek yang relevan dan realistis, siswa dapat melihat
hubungan langsung antara teori yang dipelajari dan praktik di dunia nyata. Ini
mendukung teori konstruktivisme, yang menganggap pembelajaran lebih efektif
ketika siswa terlibat dalam kegiatan yang memungkinkan mereka untuk
membangun pengetahuan baru berdasarkan pengalaman langsung.

Penelitian Mulder Dkk., (2019) memperkuat pandangan ini dengan
menekankan bahwa PBL memfasilitasi penerapan pengetahuan dalam situasi
praktis, yang memperkaya pengalaman belajar dan memberikan siswa
pemahaman yang lebih mendalam tentang materi. Namun, PBL tidak tanpa
tantangan. Manajemen waktu merupakan salah satu tantangan utama, seperti yang
diidentifikasi oleh Hmelo-Silver dan Chernobilsky (2008), karena proyek sering
memerlukan alokasi waktu yang signifikan dan perencanaan yang cermat.
Penelitian oleh Xie Dkk., (2020) juga menunjukkan bahwa dinamika kelompok
dan koordinasi dapat menjadi masalah, sehingga memerlukan dukungan tambahan
untuk mengatasi konflik dan memastikan kontribusi yang adil dari semua anggota
kelompok. Penelitian oleh Saad dan Zainudin (2022) juga menunjukkan bahwa
pendekatan aktif dalam pembelajaran, seperti PBL, dapat meningkatkan hasil
belajar jika diterapkan dengan strategi yang tepat.

Salah satu studi kualitatif yang relevan adalah penelitian oleh Hartati
(2022), yang menemukan bahwa siswa dapat mengalami kebingungan terkait
tujuan proyek dan peran mereka dalam kelompok. Penelitian ini menekankan
pentingnya kejelasan instruksi dan perencanaan proyek yang baik untuk
mengurangi ketidakpastian dan frustrasi siswa. Temuan ini menunjukkan bahwa
walaupun PBL dapat memberikan manfaat signifikan, tantangan-tantangan ini
perlu diatasi untuk meningkatkan efektivitasnya. Studi lain oleh Herdiawan Dkk.,
(2019) menunjukkan bahwa PBL dapat meningkatkan keterampilan abad ke-21
seperti kolaborasi dan pemecahan masalah, tetapi juga mencatat adanya resistensi
dari siswa dan pengajar yang mungkin berakar dari kurangnya pengalaman atau
pelatihan dalam metode ini. Bell menyarankan bahwa dukungan yang memadai
dan pelatihan yang intensif untuk pengajar dapat membantu mengatasi hambatan
tersebut dan meningkatkan penerimaan PBL di kalangan siswa.

Penelitian tentang PBL sedang trend pada 5 tahun terakhir contohnya
penelitian oleh Chamida Dkk., (2024) menyoroti bagaimana siswa menghadapi
tantangan dalam PBL, kemudian di kaji juga tentang kesulitan dalam bekerja sama
dalam kelompok dan tekanan untuk memenuhi tenggat waktu proyek (Samosir,
Dkk, 2023). Meskipun penelitian ini memberikan wawasan penting tentang
tantangan yang dihadapi siswa, hasilnya menunjukkan perlunya studi lebih lanjut
untuk memahami bagaimana berbagai faktor ini mempengaruhi persepsi siswa
terhadap PBL. Penelitian yang ada menunjukkan bahwa meskipun ada manfaat
yang jelas dari PBL, persepsi siswa mengenai metode ini belum dieksplorasi
secara mendalam. Banyak penelitian fokus pada hasil belajar dan efisiensi metode
dari sudut pandang pengajar atau sistem pendidikan secara umum, sementara
pengalaman subjektif siswa sering kali kurang diperhatikan. Penelitian ini
bertujuan untuk mengisi gap tersebut dengan melakukan analisis kualitatif
mendalam mengenai perspektif siswa SMA terhadap pembelajaran berbasis
proyek. Fokus penelitian ini adalah untuk memahami secara rinci manfaat yang
dirasakan siswa serta hambatan yang mereka hadapi selama proses PBL.

Dengan melakukan wawancara mendalam dan analisis tematik terhadap
pengalaman siswa, diharapkan penelitian ini dapat memberikan wawasan yang
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lebih komprehensif tentang bagaimana PBL dapat dioptimalkan untuk memenuhi
kebutuhan dan harapan siswa di tingkat SMA. Pemahaman yang lebih baik tentang
persepsi siswa ini diharapkan tidak hanya memperkaya literatur yang ada tetapi
juga memberikan panduan praktis bagi pendidik dan pembuat kebijakan dalam
merancang dan mengimplementasikan strategi PBL yang lebih efektif dan inklusif
di masa depan.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif untuk menggali secara
mendalam perspektif siswa terhadap pembelajaran berbasis proyek (PBL) di
tingkat Sekolah Menengah Atas (SMA) di kota Lubuklinggau, yaitu SMA N 2
Lubuklinggau yang melibatkan 6 siswa kelas XI IPA. Waruwu (2023) Penelitian
kualitatif adalah pendekatan penelitian yang bertujuan untuk memahami
fenomena atau pengalaman manusia secara mendalam melalui data deskriptif.
Dalam penelitian ini, peneliti menggali makna, konteks, dan perspektif subjek
penelitian, dengan metode seperti wawancara, observasi, dan diskusi kelompok.
Data yang diperoleh bersifat naratif dan analisisnya bersifat induktif, yaitu
mencari pola atau tema yang muncul dari data tersebut (Achjar Dkk., 2023).

Pendekatan kualitatif dipilih karena memberikan fleksibilitas untuk
mengeksplorasi pengalaman subjektif siswa dan memahami makna di balik
pengalaman mereka dalam konteks PBL. Data akan dikumpulkan melalui
wawancara semi-terstruktur, yang memungkinkan peneliti untuk memperoleh
informasi mendalam tentang manfaat dan tantangan yang dirasakan siswa dalam
metode ini. Wawancara akan melibatkan pertanyaan terbuka yang dirancang untuk
menggali pandangan siswa tentang pengalaman mereka dengan PBL, serta
bagaimana metode ini mempengaruhi motivasi dan keterampilan mereka. Untuk
analisis data, wawancara yang telah ditranskripsikan akan dianalisis menggunakan
metode analisis tematik (Sarosa, 2021).

Proses ini melibatkan pengkodean data, pengelompokan tema, dan
penafsiran pola-pola utama dalam pengalaman siswa. Sampel penelitian terdiri
dari enam siswa SMA yang dipilih berdasarkan kategori prestasi akademik: siswa
paling pintar, siswa dengan prestasi sedang, dan siswa paling lemah. Teknik
purposive sampling digunakan untuk memilih siswa dengan beragam tingkat
prestasi untuk memperoleh pandangan yang representatif dan komprehensif
tentang PBL. Dengan cara ini, penelitian bertujuan untuk memahami secara
mendalam persepsi siswa dari berbagai latar belakang akademik terhadap PBL dan
untuk mengidentifikasi manfaat serta hambatan yang mereka hadapi.

HASIL DAN PEMBAHASAN

1. Manfaat Pembelajaran Berbasis Proyek
a. Peningkatan Keterampilan Praktis dan Kritis

Dalam penelitian ini diketahui bahwa siswa secara konsisten melaporkan
bahwa penerapan PBL telah membantu mereka mengembangkan
keterampilan praktis yang relevan dengan dunia nyata. Salah seorang
siswa dari kelompok yang berprestasi tinggi menyatakan sebagai berikut:

"PBL memberi saya kesempatan untuk menerapkan teori yang
dipelajari dalam konteks yang nyata. Misalnya, dalam proyek
terakhir, kami membuat model bisnis untuk jualan dirumah, yang
membantu saya memahami konsep ekonomi lebih baik daripada
hanya membaca buku. (Siswa 1)"
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Hal ini menunjukkan bahwa PBL tidak hanya mengajarkan teori tetapi
juga memungkinkan siswa untuk menghubungkannya dengan pengalaman
dunia nyata, yang pada gilirannya memperdalam pemahaman mereka.
Penerapan pengetahuan dalam konteks praktis memungkinkan siswa
untuk melihat relevansi materi pelajaran dengan kehidupan sehari-hari
mereka, membuat pembelajaran lebih bermakna dan aplikatif. Selain itu,
siswa juga merasakan peningkatan keterampilan berpikir kritis dan
pemecahan masalah melalui pendekatan PBL. Siswa dengan prestasi
sedang juga mengungkapkan sebagai berikut,

"Selama proyek, saya harus sering berpikir kreatif untuk
menemukan solusi. Ini membuat saya lebih percaya diri dalam
menghadapi tantangan akademik dan pribadi. (Siswa 3)"

Pernyataan  diatas menunjukkan bagaimana PBL dapat
meningkatkan kemampuan siswa untuk berpikir kritis dalam
menyelesaikan masalah. Mereka tidak hanya menerima informasi secara
pasif, tetapi juga aktif mencari dan menganalisis solusi yang kreatif untuk
berbagai tantangan yang mereka hadapi dalam proyek. Hal ini membangun
rasa percaya diri yang penting, karena siswa merasa lebih siap menghadapi
masalah, baik di dunia akademik maupun dalam kehidupan mereka sehari-
hari. Kemampuan untuk berpikir secara kritis dan kreatif menjadi sangat
penting di abad ke-21, terutama ketika siswa menghadapi tantangan yang
lebih kompleks dalam masyarakat yang terus berkembang. Pembelajaran
yang berbasis proyek memungkinkan siswa untuk menjadi lebih aktif dan
mandiri dalam proses belajar mereka, serta memberikan mereka
keterampilan yang dapat mereka aplikasikan langsung dalam kehidupan
nyata. Hal ini membuktikan bahwa PBL bukan hanya efektif dalam
meningkatkan prestasi akademik, tetapi juga dalam mempersiapkan siswa
untuk menghadapi tantangan dunia nyata dengan keterampilan yang
relevan dan berguna.

b. Peningkatan Motivasi dan Keterlibatan

Melalui wawancara beberapa siswa melaporkan bahwa penerapan
PBL secara signifikan meningkatkan motivasi mereka untuk belajar. Hal
ini terlihat jelas terutama pada siswa dengan prestasi rendah, yang
mengungkapkan bahwa mereka merasa lebih terlibat dan termotivasi
ketika proyek yang mereka kerjakan terkait langsung dengan minat pribadi
mereka. Seorang siswa dari kelompok ini mengatakan,

"Ketika proyeknya relevan dengan minat saya, seperti merancang
aplikasi untuk isu sosial, saya merasa lebih bersemangat dan tidak
merasa terbebani. (Siswa 4)"

Pernyataan ini mencerminkan pentingnya hubungan antara materi
yang dipelajari dengan kehidupan dan minat pribadi siswa. Ketika siswa
dapat mengaitkan pembelajaran dengan sesuatu yang mereka sukai atau
pedulikan, mereka merasa lebih tertarik dan terlibat dalam proses belajar,
yang pada akhirnya meningkatkan motivasi mereka. Keterkaitan antara
proyek dengan minat pribadi ini juga memberikan dampak positif terhadap
keterlibatan emosional siswa dalam belajar. Ketika proyek yang mereka
kerjakan sesuai dengan keinginan atau passion mereka, siswa tidak hanya
melihat tugas sebagai kewajiban akademik, tetapi juga sebagai
kesempatan untuk mengeksplorasi dan mengembangkan ide-ide mereka.
Dalam kasus ini, siswa merasa lebih bersemangat dan lebih sedikit merasa
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terbebani oleh pekerjaan mereka. Ini memperkuat pemahaman bahwa PBL
memungkinkan siswa untuk memiliki kontrol lebih besar atas
pembelajaran mereka sendiri, sehingga mereka merasa lebih berdaya dan
termotivasi untuk menyelesaikan tugas dengan baik.

c. Keterampilan Kolaborasi
Siswa juga mengakui bahwa penerapan PBL secara signifikan
mengembangkan keterampilan kolaborasi dan komunikasi mereka.
Seorang siswa dari kelompok prestasi tinggi mengungkapkan yaitu
sebagai berikut:

"Bekerja dalam kelompok mengajarkan saya bagaimana
berkomunikasi secara efektif dan bekerja sama dengan orang
lain untuk mencapai tujuan bersama. Keterampilan ini sangat
berguna dalam kehidupan sehari-hari dan di masa depan. (Siswa

"

Pernyataan diatas menyoroti salah satu keunggulan utama dari PBL,
yaitu kesempatan untuk bekerja dalam tim, yang memfasilitasi
pengembangan keterampilan interpersonal yang sangat penting, seperti
kemampuan berkomunikasi dengan jelas, mendengarkan dengan baik, dan
berkolaborasi dengan orang lain.

Keterampilan komunikasi dan kolaborasi yang berkembang melalui
PBL memiliki dampak yang jauh lebih besar daripada hanya
meningkatkan kemampuan berbicara di depan umum atau menulis laporan.
Keterampilan ini menjadi modal penting untuk menghadapi tantangan
global yang semakin kompleks, di mana kerjasama tim dan komunikasi
yang efektif diperlukan untuk memecahkan masalah yang lebih besar.
Dalam dunia kerja di masa depan, keterampilan ini akan sangat dihargai,
karena banyak pekerjaan saat ini mengharuskan individu untuk bekerja
dalam tim lintas disiplin yang memiliki latar belakang dan keahlian yang
berbeda-beda. Oleh karena itu, PBL tidak hanya mempersiapkan siswa
untuk mencapai hasil akademik yang baik, tetapi juga untuk menghadapi
tuntutan dunia profesional yang semakin mengutamakan keterampilan
kolaborasi dan komunikasi.

2. Hambatan dalam Pembelajaran Berbasis Proyek

a. Tantangan Manajemen Waktu dan Beban Kerja
Siswa sering melaporkan kesulitan dalam mengatur waktu dan
beban kerja selama PBL. Siswa dengan prestasi sedang mengungkapkan,

"Kadang-kadang saya merasa kewalahan dengan banyaknya
tugas dalam proyek. Mengelola waktu antara sekolah, proyek,
dan kegiatan lain sangat menantang (Siswa 2)."

Pernyataan ini mencerminkan tantangan umum yang dihadapi siswa
ketika mereka terlibat dalam proyek berbasis PBL, di mana mereka harus
menangani beberapa aspek pembelajaran secara bersamaan, seperti riset,
kolaborasi dengan anggota tim, serta penyelesaian tugas individu dan
kelompok. PBL sering kali memerlukan waktu yang lebih lama dan lebih
intens dibandingkan dengan tugas-tugas biasa, yang membuat siswa
merasa terbebani dan kesulitan untuk memprioritaskan tugas-tugas yang
ada.
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Kesulitan dalam mengatur waktu ini sering kali mengganggu
keseimbangan antara akademik, kegiatan ekstrakurikuler, dan kehidupan
pribadi siswa. Hal ini dapat meningkatkan stres dan mengurangi motivasi
mereka jika tidak ada strategi manajemen waktu yang efektif. Meskipun
tantangan ini signifikan, pengalaman mengelola waktu dalam proyek PBL
sebenarnya juga dapat memberikan pembelajaran berharga bagi siswa.
Keterampilan manajemen waktu yang berkembang selama proses ini dapat
membantu mereka menjadi lebih terorganisir dan efisien dalam
menghadapi tugas-tugas yang lebih kompleks di masa depan. Dengan
bimbingan yang tepat, siswa dapat belajar bagaimana menyusun jadwal
yang realistis, memprioritaskan pekerjaan, dan bekerja secara lebih
terfokus.

b. Kesulitan dalam Koordinasi dan Dinamika Kelompok
Hambatan signifikan lainnya yang sering ditemui adalah masalah
koordinasi dan dinamika kelompok. Siswa dari kelompok prestasi rendah
mengungkapkan bahwa bekerja dalam kelompok bisa menjadi frustrasi,
terutama ketika ada perbedaan pendapat atau ketidakmerataan dalam
kontribusi anggota kelompok. Seorang siswa menyatakan sebagai berikut:

"Terkadang sulit untuk bekerja dengan orang-orang yang
memiliki pandangan atau tingkat keterlibatan yang berbeda.
Ini sering menyebabkan konflik dan memperlambat kemajuan
proyek. (Siswa 5)"

Hal ini menunjukkan tantangan yang dihadapi siswa dalam
berkolaborasi, terutama ketika setiap anggota kelompok memiliki
pendekatan atau komitmen yang berbeda terhadap tugas yang diberikan.
Ketika tidak ada kesepakatan atau kerja sama yang solid, hal ini dapat
menyebabkan ketegangan dan menghambat kemajuan proyek. Masalah ini
sering kali memperburuk dinamika kelompok, di mana ketidakmerataan
kontribusi dapat membuat sebagian siswa merasa terbebani, sementara
yang lain mungkin kurang terlibat. Konflik semacam ini dapat mengurangi
efektivitas kelompok dan menghambat pencapaian tujuan bersama.
Namun, meskipun konflik dan ketidakseimbangan ini merupakan
tantangan, pengalaman tersebut juga memberikan kesempatan bagi siswa
untuk belajar tentang pentingnya komunikasi, kompromi, dan
penyelesaian masalah dalam kerja tim. Dengan bimbingan yang tepat,
siswa dapat memperoleh keterampilan dalam mengelola dinamika
kelompok yang kompleks, yang sangat berguna dalam situasi profesional
di masa depan. Oleh karena itu, meskipun koordinasi dan dinamika
kelompok menjadi hambatan dalam PBL, hal ini juga dapat berfungsi
sebagai peluang untuk mengembangkan keterampilan sosial dan
kerjasama yang penting dalam kehidupan akademik dan karir mereka.

c. Ketidakjelasan Instruksi dan Ekspektasi
Siswa juga mengalami kesulitan dalam memahami instruksi dan
ekspektasi proyek. Beberapa siswa mengeluhkan bahwa instruksi yang
diberikan sering kali tidak jelas atau terlalu umum, sehingga menyulitkan
mereka dalam merencanakan dan melaksanakan proyek. Seorang siswa
dari kelompok prestasi tinggi menjelaskan sebagai berikut:

"Kadang-kadang instruksi untuk proyek tidak cukup rinci, dan

ini membuat sulit untuk mengetahui apa yang diharapkan dari
kami. (Siswa 5)"
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Hal ini menunjukkan pentingnya kejelasan dalam penyampaian
instruksi, karena ketidakjelasan dapat menyebabkan kebingungannya
siswa dalam memahami tujuan dan langkah-langkah yang harus diambil
untuk menyelesaikan proyek dengan baik. Ketika instruksi tidak terperinci
atau ambigu, siswa kesulitan merencanakan tindakan yang tepat dan
menentukan prioritas, yang dapat mempengaruhi kualitas hasil proyek
mereka. Kesulitan ini dapat menghambat efisiensi dan efektivitas dalam
melaksanakan proyek, karena siswa merasa kebingungannya menghalangi
kemajuan mereka. Oleh karena itu, penting bagi pendidik untuk
memberikan instruksi yang jelas, spesifik, dan terstruktur dengan baik,
serta menyediakan kesempatan bagi siswa untuk bertanya atau
mendapatkan klarifikasi. Dengan instruksi yang lebih terperinci dan
pemahaman yang jelas tentang ekspektasi, siswa akan lebih mampu
merencanakan dan melaksanakan proyek secara lebih efektif. Pengalaman
ini juga mengajarkan siswa untuk lebih berhati-hati dalam mengikuti
petunjuk dan bertanya jika ada hal yang tidak dipahami, yang menjadi
keterampilan penting dalam menyelesaikan tugas secara mandiri di masa
depan.

Hasil penelitian ini mengungkapkan baik manfaat maupun tantangan yang
dialami siswa dalam pembelajaran berbasis proyek (PBL), dan temuan ini dapat
dipahami dalam kerangka teori dan penelitian terbaru. Peningkatan keterampilan
praktis dan berpikir kritis yang dirasakan siswa sejalan dengan teori pembelajaran
berbasis proyek yang diusulkan oleh (Boss & Krauss, 2022), Mereka menekankan
bahwa PBL memungkinkan siswa untuk mengaplikasikan pengetahuan dalam
situasi nyata, yang mendukung perkembangan keterampilan kognitif dan praktis.
Penelitian Islamiati Dkk., (2024) juga memperkuat temuan ini dengan
menunjukkan bahwa PBL berkontribusi pada peningkatan kemampuan
pemecahan masalah dan berpikir kritis melalui keterlibatan siswa dalam tugas-
tugas yang kompleks dan autentik.

Peningkatan motivasi dan keterlibatan siswa yang diamati dalam
penelitian ini selaras dengan teori motivasi yang disajikan oleh Gempita Dkk,
(2023) mengemukakan bahwa pengalaman pembelajaran yang relevan dan
menarik dapat memperkuat motivasi intrinsik siswa, sementara Capraro Dkk.,
(2023) menunjukkan bahwa PBL meningkatkan motivasi siswa dengan
mengaitkan materi pembelajaran dengan minat pribadi dan konteks dunia nyata.
Temuan ini mendukung pandangan bahwa keterkaitan materi dengan minat siswa
berperan penting dalam meningkatkan keterlibatan dan semangat belajar mereka.

Laporan peningkatan keterampilan kolaborasi yang dirasakan siswa
konsisten dengan teori pembelajaran sosial kontemporer yang dikemukakan oleh
Monica Dkk., (2021) Mereka menunjukkan bahwa PBL mendorong interaksi
sosial dan kerja sama dalam kelompok, yang krusial untuk pengembangan
keterampilan interpersonal. Temuan ini selaras dengan pandangan Mulder Dkk.,
(2021) bahwa pengalaman pembelajaran kolaboratif memperkuat kemampuan
komunikasi dan kerja sama di kalangan siswa. Sebaliknya, tantangan yang
diidentifikasi dalam penelitian ini, seperti kesulitan manajemen waktu dan beban
kerja, sesuai dengan hasil penelitian Andini (2022) yang menunjukkan bahwa
manajemen waktu merupakan salah satu tantangan utama dalam implementasi
PBL. Penelitian oleh Mulder Dkk., (2019) juga menyoroti bahwa siswa sering kali
merasa tertekan oleh tuntutan proyek, terutama ketika mereka harus mengelola
berbagai tanggung jawab akademik dan pribadi. Kesulitan dalam koordinasi dan
dinamika kelompok yang dialami siswa mencerminkan tantangan yang
diidentifikasi dalam studi terbaru oleh Xie Dkk., (2020), yang menekankan
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perlunya dukungan tambahan untuk mengatasi konflik dan membangun
keterampilan kolaboratif dalam kelompok.

Ketidakjelasan instruksi dan ekspektasi yang dihadapi siswa mendukung
temuan Mulder Dkk., (2021), yang menunjukkan bahwa instruksi yang tidak jelas
dapat menyebabkan kebingungan dan frustrasi. Penelitian ini menggarisbawahi
pentingnya penyampaian instruksi yang jelas dan terperinci untuk memastikan
bahwa siswa memahami dan dapat memenuhi ekspektasi proyek dengan efektif.
Oleh karena itu, untuk meningkatkan efektivitas PBL, penting untuk merancang
dan menyampaikan instruksi secara jelas serta menyediakan dukungan yang
memadai selama perencanaan dan pelaksanaan proyek. Temuan ini menegaskan
perlunya strategi perencanaan yang cermat dan dukungan yang efektif untuk
mengatasi hambatan yang ada dan memaksimalkan manfaat PBL dalam konteks
pendidikan.

KESIMPULAN

Penelitian ini mengungkapkan bahwa pembelajaran berbasis proyek (PBL)
menawarkan manfaat signifikan dalam meningkatkan keterampilan praktis,
berpikir kritis, dan keterampilan kolaborasi siswa, serta mampu meningkatkan
motivasi dan keterlibatan mereka dalam pembelajaran. Temuan ini mendukung
teori pembelajaran berbasis proyek dan motivasi intrinsik, yang menunjukkan
bahwa PBL dapat memperkaya pengalaman belajar dengan menghubungkan
materi dengan konteks dunia nyata dan minat pribadi siswa. Namun, penelitian ini
juga mengidentifikasi beberapa tantangan, termasuk kesulitan dalam manajemen
waktu, beban kerja yang tinggi, dan masalah koordinasi serta dinamika kelompok,
yang dapat menghambat efektivitas PBL. Untuk mengatasi tantangan yang
diidentifikasi, disarankan agar pendidik memberikan panduan yang jelas dan rinci
dalam instruksi proyek.

Dukungan tambahan dalam manajemen waktu dan strategi untuk
membangun keterampilan kolaborasi serta menangani konflik dalam kelompok
juga penting. Pendidik harus mengembangkan struktur yang mendukung
pengelolaan proyek dan menyediakan bantuan yang memadai agar siswa dapat
mengatasi beban kerja yang berat dan berkontribusi secara efektif dalam
kelompok. Penelitian ini memiliki beberapa limitasi. Pertama, ukuran sampel
yang terbatas (enam siswa) mungkin tidak sepenuhnya representatif untuk seluruh
populasi siswa SMA, sehingga temuan mungkin tidak dapat digeneralisasikan ke
konteks yang lebih luas. Selain itu, penelitian ini hanya mengandalkan wawancara
sebagai metode pengumpulan data, yang dapat memperkenalkan bias subjektif
dari responden. Untuk penelitian selanjutnya, disarankan untuk memperluas
ukuran sampel dan melibatkan siswa dari berbagai latar belakang akademik dan
geografi untuk memperoleh gambaran yang lebih komprehensif. Penelitian juga
dapat mengeksplorasi penggunaan metode pengumpulan data tambahan, seperti
observasi dan survei, untuk melengkapi wawancara dan memberikan perspektif
yang lebih holistik. Selain itu, studi longitudinal yang mengamati dampak jangka
panjang PBL terhadap keterampilan dan motivasi siswa dapat memberikan
wawasan lebih dalam tentang efektivitas dan keberlanjutan metode ini dalam
pendidikan.
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